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Abstrak 

Desa Plunturan berada di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo merupakan wilayah 

yang kaya dengan produk budaya dan kesenian. Produk budaya dan kesenian yang 

dimiliki terjaga keberlangsungannya secara turun temurun. Terdapat beberapa kesenian 

antara lain kesenian Reyog, Gajah-gajahan, Ganongan, Jathilan, Tledhekan, Karawitan 

dan Wayang Kulit. Tradisi turun temurun yang terus dijaga & sampai saat ini masih terus 

dilakukan oleh seluruh warga desa antara lain: Festival Selawenan, Bersih Desa, Sedekah 

Bumi & Tanam Pohon Tondo Tresno. Kuliner khas Desa Plunturan antara lain: Sego 

Angkruk, Rujak Petis Buah Khas Plunturan, dan Sermier (Kerupuk dari ketela). Desa 

Plunturan juga memproduksi berbagai kerajinan antara lain produksi kerajinan/peralatan 

Reog, produksi tas, kerajinan kayu untuk mebel & asesoris, pandai besi yang 

menghasilkan alat pertanian, asesoris bahan rajut & produksi gentong curug. Masyarakat 

Desa Plunturan masih belum secara optimal memanfaatkan potensi seni yang dapat 

dikembangkan sebagai industri kreatif. Kebudayaan dan kesenian yang dimiliki belum 

banyak di ketahui oleh masyarakat luar, sehingga dirasa perlu adanya media promosi 

untuk menarik wisatawan baik lokal maupun internasional agar datang ke Desa Plunturan 

& melihat Pagelaran atau Gebyar Budaya yang ada di Desa Plunturan. Promosi dilakukan 

secara online melalui Website. Pembuatan Website Desa Wisata bagi Desa Plunturan 

diharapkan dapat mengakomodir untuk pengenalan potensi wisata & kesenian yang ada 

di Desa Plunturan sehingga Desa Plunturan dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat. 
Kata Kunci: Desa Wisata, Promosi, Website 

Pendahuluan 

Desa Plunturan terletak di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 

Merupakan sebuah desa yang kaya akan tradisi, budaya dan adat istiadat yang masih 

terjaga kelestariannya secara turun temurun. Banyak kesenian tradisional di Desa 

Plunturan yang sampai saat ini masih rutin dilakukan & disajikan, antara lain: Reyog, 

Gajah-gajahan, Jathilan, Ganongan, Tledekan, Karawitan dan Wayang kulit. Selain terus 

melestarikan kesenian, Desa Plunturan juga merupakan penghasil barang-barang 

Kesenian. Terdapat beberapa Pengrajin yang memiliki keahlian khusus membuat benda- 
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benda maupun asesoris kesenian, misalnya perlengkapan Reyog, Wayang Kulit dll. 

Kesenian Reyog yang ada di Desa Plunturan merupakan Reyog dengan pakem 

lama dan hanya segelintir masyarakat yang mengetahui kesenian Reyog pakem lama, 

tentu hal ini merupakan tantangan untuk terus memperkenalkan & melestarikan hal 

tersebut. 

Selain kaya dengan kesenian & budaya, desa Plunturan juga secara rutin memiliki 

acara-acara adat istiadat Desa yang masih terus dilakukan oleh seluruh warga Desa 

bahkan tak jarang di datangi oleh warga diluar Desa Plunturan yang ingin menyaksikan. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Plunturan antara lain: Festival Selawenan, Gebyar 

Budaya, Bersih Desa, Sedekah Bumi dan Tanam Pohon Tondo Tresno oleh pasangan 

yang akan menikah. 

Terdapat juga beberapa kuliner khas Desa Plunturan antara lain: Sego Angkruk, 

Rujak Petis Khas Plunturan, Rujak Buah Khas Plunturan, Sermier (Kerupuk dari ketela) 

dan Minuman Sinom khas Plunturan. 

Kerajinan yang dihasilkan oleh warga Desa Plunturan beragam bukan hanya 

peralatan kesenian Reyog atau Wayang Kulit. Terdapat beberapa pengrajin di Desa 

Plunturan, antara lain: Produksi berbagai macam tas, Kerajinan kayu (mebel & asesoris), 

Pandai besi (alat pertanian; cangkul, sabit dll), Asesoris bahan rajut (tas, dompet, bros dll) 

serta pembuatan Gentong Curug. 

Dari berbagai keunggulan diatas diperlukan adanya media promosi untuk 

memperkenalkan potensi Desa Plunturan ke khalayak umum agar semakin banyak orang 

yang tahu kesenian, budaya, kuliner khas serta produk-produk kerajinan yang dihasilkan 

Desa Plunturan. 

Pokok permasalahan 

Dengan potensi yang ada, selama ini masyarakat Desa Plunturan belum bisa 

mempromosikan atau memperkenalkan keunggulan yang dimiliki. Desa Plunturan 

memiliki potensi wisata budaya yang baik & harus terus dilestarikan serta memberi 

edukasi & wawasan kepada masyarakat Desa Plunturan untuk terus menjaga tradisi & 

melek Teknologi. 

Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka tujuan dari Pengabdian Masyarakat 

ini adalah: 

1. Membuat website Desa Wisata untuk Desa Plunturan sebagai sarana promosi digital dan 

berbasis teknologi. 

2. Melakukan pelatihan & pendampingan kepada Admin Desa yang ditunjuk sebagai 

Operator untuk menambahkan kegiatan-kegiatan dan terus melakukan update di website 

Desa yang telah dibuat; 

3. Memberikan edukasi dan wawasan kepada masyarakat Desa Plunturan untuk terus 

menjaga tradisi dan melek teknologi. 

Metode 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka metode pelaksanaan yang 

dilaksanakan adalah identifikasi permasalahan melalui survei, melakukan wawancara 
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dengan perangkat desa dan warga untuk mengumpulkan informasi fitur, dilanjutkan 

dengan melakukan analisa & merancang website, setelah desain/rancangan sudah siap 

maka masuk ke proses pembuatan Sistem (Website Desa Wisata), dilanjutkan dengan uji 

coba/ Testing Internal lalu dilakukan User Acceptance Test (UAT), dan yang terakhir 

dilakukan Sosialisasi & Serah Terima Sistem (Website) ke Pihak Desa Plunturan. 

 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil survei, wawancara dengan pelaku seni & sesepuh Desa 

Plunturan maka diperoleh informasi fitur yang diperlukan dan analisa kebutuhan 

fungsional untuk membuat website Desa Wisata. Informasi tentang kebudayaan, 

kesenian, produk-produk kerajinan yang ada di Desa Plunturan dirangkum dan dijadikan 

sebagai data input dalam pembuatan aplikasi Website Desa Wisata. Terdapat 9 fitur yang 

akan ditampilkan di Website untuk mengakomodir informasi dan kebutuhan promosi 

desa Wisata. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 
 

No Fitur/Karakteristik yang terkait dengan fitur yang dibangun Prioritas 

1 Menampilkan Menu Home 1 

2 Menampilkan Beranda 1 

3 Menampilkan Visi Dan Misi 1 

4 Menampilkan Sejarah 1 
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Gambar 5.2. Menambah Menu baru 

5 Menampilkan Kesenian 1 

6 Menampilkan Tradisi 1 

7 Menampilkan Kuliner 1 

8 Menampilkan Kerajinan 1 

9 Menampilkan Kontak 1 

 

Untuk ke halaman Menu Statis, di modul Administrasi, klik Admin Web > Menu. 

Akan tampak halaman seperti gambar berikut. 
 

Gambar 2. Menu statis pada modul administrasi 

 

Untuk menambahkan menu baru, klik tambah menu baru lalu isi nama menu dan 

pilih jenis link yang akan digunakan seperti gambar berikut. 
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Gambar 3. Menambah Menu baru 

 
 

Untuk pergi ke halaman pengelolaan Menu Dinamis, di modul Administrasi, klik 

Admin Web > Menu > Kategori/Menu Dinamis, seperti terlihat gambar berikut 
 

Gambar 4. Menu dinamis pada modul administrasi 
 

 

 
Gambar 5. Tampilan awal Website 
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Pada awal tampilan website terdapat menu profile desa, wisata, kesenian dan 

kuliner, di bawah tampilan tersebut juga terdapat informasi tentang artikel atau berita dari 

website desa dan juga terdapat informasi peta desa. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, Desa 

Plunturan memiliki potensi untuk memperkenalkan potensi Desa yang dimiliki baik di 

area lokal, nasional bahkan internasional. Perlu adanya sosialisasi, pealtihan dan edukasi 

ke warga desa agar terus melakukan promosi baik secara digital maupun non digital serta 

mampu mengemas potensi wisata budaya yang ada secara menarik agar bisa menjadi 

salah satu desa wisata tujuan terutama di Jawa Timur. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Bapak Kepala Desa, Sesepuh Desa, 

Perangkat Desa serta seluruh warga Desa Plunturan Kecamatan Pulung kabupaten 

Ponorogo atas kesempatan dan kerjasama-nya sehingga kami dapat melaksanakan 

pengabdian masyarakat dengan membuat Website Desa Wisata untuk Desa Plunturan. 
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